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ABSTRACT
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A. PENDAHULUAN

ounting, environ-

ij^di sesuatu yang
n. Hal tersebut

akhir-akhir ini.

g pada berbagai

Informasi yang diberikan oleh unit sistem informasi men]
panting dalam mendukung keputusan-keputusan manajem
menjadikan peranan unit sistem Informasi meningkat pad^
Kebutuhan informasi dalam suatu perusahaan akan tergantun
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faktor, antara lain adalah Intensltas peran akuntansi manajemen dan
ketidakpastlan llngkungan. Dengan derhlkian ada dugaan bahwa Intensltas peran
akuntansi manajemen dan ketidakpastlan llngkungan akan berpengaruh pada
Informasl yang akan diberlkan oleh unit sistem Informasl dalam suatu
perusahaan. Pengukuran keefektlfan unit sistem Informasl dapat dlllhat pada
perspektif kualitas sistemnya dan juga kualltas Informaslnya (Pitt, dkk, 1995).
Keefektlfan sistem informasl Inl juga dapat diiihat darl kualltas pelayanan yang
diberlkan oleh unit sistem Informasl. Kualltas pelayanan Inl digunakan untuk
mengukur kepuasan pelanggan terhadap layanan perusahaan. Penelltlan
mengenal keefektlfan sistem Informasl sudah banyak dllakukan, antara lain
oleh Pitt, dkk, (1995), mengenal keefektlfan sistem Informasl dlllhat dari dimensi
kualltas pelayanan. Penelltlan lain mengenal ketidakpastlan llngkungan,
menyatakan bahwa jlka ketidakpastlan tinggi, maka pengambllan keputusan
memerlukan informasl yang leblh banyak, jlka dlbandlngkan dengan
ketidakpastlan yang rendah (Galbralth, 1973 dalam Supardlyono, 1999). Temuan-
temuan penelltlan kadang-kadang jugamengecllkan hati paraakuntan. Rasyld
(1998) menamukan bahwa, tidakada peran akuntansi manajemen diperusahaan..
Hal tersebut merupakan keanehan bag! akuntan, karena perusahaan tempat
Rasyld (1998) melakukan penelltlan adalah sebuah perusahaan terbuka yang
menguasal pasaran air minum dalam kemasan di Indonesia. Penelltlan Sjoblom
(1998) menemukan bahwa, Informasl kos kualltas bukan merupakan Indlkator
penting bagi manajemen kualltas. Ukuran-ukuran statlstik seperti tingkat
kegagalan Intemal/ekstemal, kepuasan konsumen dan laln-lain leblh dlpertlm-
bangkan untuk pengambllan keputusan-keputusan manajemen kualitas.
Penelltlan Kottler dan Heskett (1992), menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
dlllhatdari laporan keuangan yang didasarkan pada standarakuntansi keuangan.
Dalam pandangan akuntan, mana mungkin perusahaan dapat berjalan dengan
balk tanpa mendapat dukungan dan memanfaatkan Informasl akuntansi
manajemen. Oleh karena akuntansi merupakan cabang llmu terapan, Sudlbyo
(1986) mengajukan pandangan akuntansi sebagal suatu teknologl. Sebagal
suatu teknologl, akuntansi akan diadopsi oleh pemakal sesuai dengan kebu-
tuhannya. Pengadopslan Informasl akuntansi keuangan dapat terjadi karena
tekanan plhak luar, sedangkan pengadopslan informasl akuntansi manajemen
leblh ditentukan oleh kebutuhan plhak manajemen. Hal-hal tersebut dl atas
mendorong penulls untuk meneliti permasalahan tersebut. Bag! perusahaan
yang menghadapl ketidakpastlan llngkungan yang tInggI, akan leblh intensif
melaksanakan fungsl pengendallan. Pengendallan dllakukan manajemen untuk
mengurangi reslko. Dasar pemlkirannya adalah hasll yang balk merupakan
konsekuensi logis dari adanya pengendallan yang balk. Jlka ketidakpastlan
llngkungan tinggi, maka pengambllan keputusan memerlukan Informasl yang
leblh banyak, jlka dibanding dengan ketidakpastlan yang rendah (Galbralth,
1973 dalam Supardlyono, 1999). Seballknya, blla kondlsl ketidakpastlan rendah,
maka InterpretasI llngkungan menjadi leblh mudah, dan manajersecara relatif
dapat membuat predlksl yang akurat. DI samping Itu, untuk rnenghadapl
ketidakpastlan llngkungan yang dihadapl llngkungan organisasi, suatu unitsistem
Informasl dituntut untuk leblh efektif dlllhat darl dImensI kualitas pelayanan,
sehlngga nantinya diharapkan dapat memberikan pelayanan yang terbalk kepada
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para penggunanya. Penelitian mengenai intensitas peran akuntansi manajemen
pemah dilakukan Eka (2000), yang menghubungkan intensitas peran akuntansi
manajemen dengan budaya organisasi dan mendapatkan hasi yang slgnifikan.
Tetapi peneliti sebelumnya belum menghubungkan intensitas Iperan akuntansi
manajemen dengan sesuatu yang berhubungan dengan injormasi. Penulis
berpendapat, denganhasi! yang didapat dari penelitian tersebit, maka kualitas
peiayanan sebuah unitorganisasi tentunya dipengaruhi juga oleh budayanya,
maka penelitimenghubungkan intensitas peran akuntansi manajemen dengan
kualitas peiayanan. Keterkaitan lain dari intensitas peran akuntansi manajemen
dengan kualitas peiayanan sistem informasi dipandang dari segi informasi
sebagai suatu yang sangat diperlukan dalam sebuah unit organisasi, karena
pengadopsian informasi akuntansi manajemen leblh ditentukarji oleh kebutuhan
pihak manajemen. Penelitian mengenai ketidakpastian lingkungan yang
dihubungkan dengan kualitas peiayanan sistem informasi yang dilakukan oleh
Wahyu (2001), mendapatkan hasil yang tidak signifikan pada alpha 5%. Hal
tersebut juga menggugah motivasi penulis untuk meneliti hal
secara logika dengan adanya ketidakpastian lingkungan ya
informasi akan menjadi komoditas yang sangat berharga da

:ersebut, karena
ng tinggi, maka
1 tentunya akan

mempengaruhi kualitas peiayanan yang diberikan oleh unitsistem informasi.Dari
uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirhmuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah sistem informasi perusahaan yang menggunakan unit sistem

informasi sudah efektifdipandang dari dimensi kualitas peiayanan?
2. Apakah keintensitasan peran akuntansi manajemen mempengaruhi

kualitas peiayanan yang diberikan oleh unit sistem informasi?
3. Apakah ketidakpastianlingkungan akan mempengaruhi kualitas peiayanan

yang diberikan oleh unit sistem informasi?

B. TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS

Kualitas Peiayanan
Fungsi sistem informasi termasuk ke dalam komponen jasa yang penting.

Meskipun demikian, carapengukuran keefektifan fungsi sisteryi informasi yang
umumnyadigunakan lebih berfokus pada produkdibandingjasanya. Servqual
adalah sebuah instrumen yang ditawarkan sebagai alat pengJkur kualitas jasa
sistem informasi dan dikembangkan oleh bagian pemasaran. l(/lenurut Pitt, dkk
(1995), kualitas peiayanan mempunyai lima dimensi jasa a au servis, yaitu
tangible(tingkat kenyataan), re//ab/7/ty (ketahanan uji), responsi /eness (respon),
assurance (jaminan), dan empathy {empail). Tangible meliputi fasilitas fisik,
peralatan, dan personal yang ada. Reliability a6a\ah keniampuan untuk
membentuk peiayanan yang dijanjikan dengan akurat dan capat dipercaya.
Responsiveness adalah keinginan untuk membantu para pelanggan dan
memberikan peiayanan sebaik mungkin. Assurance adalah p sngetahuan dan
kesopansantunan para pegawai perusahaan serta kemampuan mereka
menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. Empathy
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adalah perhatian yang tulus yang dapat diberikan kepada peianggan. Varlabel
kualltas pelayanan ini diukur dengan menggunakan instrumen servqual{ser
vice quality) yang telah ditawarkan oleh Pitt, dkk, 1995. Instrumen Itu terdiri
atas dua bagian, yaitu harapan {expected) dan kenyataan {perceived) yang
maslng-masing memliiki indikator tangible, reliability, responsiveness, assur
ance, dan empathy. Dalam instrumen servqual{service quality), pengujian rata-
rata harapan {expectation) dan kenyataan {perceived) pengguna InformasI
diselislhkan (Parasuraman, dkk, 1988; Boulding dan Stealing, 1993; Pitt, dkk,
1995) untuk mendapatkan kualltas pelayanan. Suhally (1999) menyatakan bahwa
pengukuran kualltas pelayanan dalam Industrl pelayanan khususnya industri
hotel adalah penting, tetapl pada kenyataannya sulit diukur, karena tidak ada
model tunggal/teknik yang dapat digunakan untuk mengukur kualltas pelayanan
secara sempurna. Menurut Delone Mc Lean, 1992, dalam Wahyu 2001,
keefektifan sistem InformasI merupakan konsepsi yang multidimensional dan
tIdak ada ukuran tunggal darl kesuksesan sistem InformasI, sehlngga
berkonsekuensi dibutuhkannya pengukur yang banyak. Delone Mc Lean
mengldentlflkaslkan enam kategorl pengukur keefektifan sistem InformasI yaltu
kualltas sistem, kualltas InformasI, penggunaan InformasI, kepuasan pengguna,
pengaruh Individual dan pengaruh organlsasl. Berikut adalah hubungan kategori
tersebut:

System Quality

Information

Quality

Service Quality

Informational
USR

User

Satisfaction

Individual

Impact
Oiyanizational

Impact

Sumben Pill, 1995 {Arguincntecl ISSucccsModel, . k/apledfroin Delone andWc
Lean, 1992).

Pelayanan Unit Sistem InformasI
Departemen sistem InformasI memliiki peran yang besar karena meru

pakan pembangun dan pelaksana sistem informasi. Pengemalan komputer
pribadi atau personal computer/PC, menyebabkan leblh banyak pengguna
teknologi InformasI yang tertarik dengan departemen sistem informasi. Para
pengguna berharap.agar departemen sistem InformasIdapat membantu tugas-
tugas mereka yang cukup banyak seperti pemillhan perangkat lunak {software)
dan perangkat keras {hardware), Instalasi; pemecahan masalah, hubungan
dengan pengembangan sistem dan lainnya. Alasan utama mengapa departemen
sistem Informasi mengukur tingkat kepuasan penggunanya adalah agar dapat
meningkatkan kualitas jasa yang mereka sedlakan dan dampaknya terhadap
organisasi (Conrath dan MIgnen, 1990 dalam Pitt, dkk,1995). Memberlkan
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pelayanan yang baik merupakan sesuatu hal yang tidak muda
Dalam organisasi banyak orang yang mempunyal kebutuhan c

Tuntuk dicapal.
an kepentlngan

yang berbeda-beda. Unitsistem informasi harus dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pengguna sistem Informasi. Pengguna sistem inforrr asi mengharap-
kan bahwa informasi yang dihasllkan diharapkan dapat memer uhi karakteristik
sistem informasiyaitu: timelines, accuracy, relevance, cdrroborc tion, redudancy,
dan data presentation. Menurut Wilkinson, 2000, pelayanan system Informasi
yang balk haruslah dapat mencapai sasaran seperti relevance, consistence,
adequate discriminant, appropriate scope, timelines, dan reliability. Pelayanan
yang diberikanoleh unitsistem informasi inldiuji dengan menggu lakan Instrumen
servqual {service quality). Dalam pengujian Inl nilai harapan dan kenyataan
pengguna sistem informasi diselisihkan (Parasuraman, dkk, 1988; Boulding
dan Stealing, 1993:; Pitt dkk. 1995) untuk mendapatkan kua itas pelayanan.
Bila pelayanan yang dirasakan (persepsian/kenyataan) leblh besaratau sama
dengan yang diharapkan (ekspektasian), maka unitsistem informasi mempunyal
kualitas yang baik dalam memberikan pelayanan kepada unitjunlt yang Iain dl
dalam perusahaan. Pengujian dilakukan supaya manajemen mengetahui
pelayanan yangdiberlkan oleh unit sistem Informasi kepada unit-unit yang lain
apakah sudah sesual dengan yang diharapkan ataukah belJm. Hal tersebut
perlu dilakukan menglngat pembangunan sistem Informasi yalig adadi dalam
perusahaan memakan blaya yang tidak sediklt. Sehlngga hipotesis pertama
dapat dirumuskan sebagai berikut:

HI: Adaperbedaanantara kualitaspelayanan harapan (ekspektasian) dengan
kualitas pelayanan kenyataan (persepsian) yang diberikar oleh unit sistem
informasi kepada manajer-manajerdi luar unit sistem informasi.

linIntensitas Reran Akuntansi Manajemen di
Pelayanan |

Pengertlan peran akuntansi manajemen disini adaiah manfaat karakteristik
informasi akuntansi manajemen yang dirasakan oleh para manajer dalam
pembuatan keputusan (Chenhal dan Morris, 1986). Penelitian ini hanya
menekankan pada manajemen kos yang mencakup sistem akuntansi
manajemen, pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian. Penelitian
ini mengembangkan instrumen yang dikembangkan oleh {Harun, 1993;
Hendarjatno, 1995; Yadiati, 1993; dalam Eka, 2000). Penelitian inimenekankan
pada manajemen kos yang mencakup sistem akuntansi manajemen,
pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian. Harun, 1993;
Hendarjantp, 1995; dan Yadiati, 1993 dalam Eka, 2000 meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi penerapan teknik akuntansi manajejnen. Akuntansi
Manajemen menghasilkari informasi yang berguna untuk membantu para
pekerja, manajer, dan eksekutif untuk membuat keputusan yang lebih baik
(Atkinson, 1995). Pada kenyataannya informasi-akuntansi manajemen
didominasi oleh informasi finansial. Salah satu perbedaan menonjol antara
informasi akuntansi keuangan dengan Informasi akuntansi manajemen adaiah
polanya. Informasi akuntansi keuangan mengikuti pola yang telah ditentukan
dalam standar akuntansi, sedangkan informasi akuntansi rr

Kualitas

anajemen tidak
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mempunyal pola tertentu, sehlngga dimungkinkan memiliki banyak variasi dan
teknik. Peneiitian ini hanya menekankah pada manajemen kos yang mencakup
sistem akuntansi manajemen, pengambilari keputusan, perencanaan dan
pengendalian. Perkembangan teknik-teknik akuntansi manajemen kontemporer
leblh berorientasl pada proses. Tetapi, orlentasi tersebut memungkinkan per-
usahaan untuk selalu slap dengan perubahan. Peneiitian ini mengembangkan
instrumen tersebut untuk mengukur Intensitas peran akuntansi manajemen.
Temuan-temuan peneiitian kadang-kadang mengecilkan hati para akuntan.
Rasyid (1998) menemukan bahwa, tidak ada peran akuntansi manajemen di
perusahaan. Hai tersebut merupakan keanehan bag! akuntan, karena perusahaan
tempat Rasyid (1998) meiakukan peneiitian adaiah sebuah perusahaan terbuka
yang menguasai pasaran air minum daiam kemasan di Indonesia. Peneiitian
Sjobiom (1998) menemukan bahwa, informasi kos kualitas bukan merupakan
indikator penting bagi manajemen kualitas. Ukuran-ukuran statistik seperti
tingkat kegagaian Internal/eksternai, kepuasan konsumen dan Iain-Iain leblh
dipertimbangkan untuk pengambiian keputusan-keputusan manajemen kualitas.
Peneiitian Kottlerdan Heskett (1992), menunjukkan bahwa kinerja perusahaan.
dilihatdari laporan keuangan yang didasarkan pada standar akuntansi keuangan.
Oleh karena akuntansi merupakan cabang ilmu terapan, Sudibyo (1986)
mengajukan pandangan akuntansi sebagai suatu teknologi. Sebagai suatu
teknologi, akuntansi akan diadopsi oleh pemakal sesuai dengan kebutuhannya.
Pengadopsian informasi akuntansi keuangandapat terjadi karena tekanan pihak
luar, sedangkan pengadopsian informasi akuntansi manajemen lebih ditentukan
oleh kebutuhan pihak manajemen. Dalarn pandangan akuntan, mana mungkin
perusahaan dapat berjalan dengan balk tanpa mendapat dukungan dan
memanfaatkan informasi akuntansi manajemen. ApresiasI terhadap akuntansi,
terutama dalam hal Ini peran akuntansi manajemen diterjemahkan sebagai
optimallsasi fungsl informasi akuntansi yang dihasilkan. Hal-hal tersebut di
atas mendorong penelltl memunculkan hipoteslsyang kedua,

H2: Intensitasperan akuntansimanajemen berpengaruh secara positifterfiadap
kualitas pelayanan yang diberikan oleh unit sistem informasi.

Ketidakpastian Lingkungan dan Kualitas Pelayanan
Ketidakpastian lingkungan adaiah kondisi lingkungan ekstemal yang dapat

mempengaruhi operasionaiisasi sebuah organisasi atau perusahaan (Outley,
1980 dalam Wahyu Sapto Rini, 2001). Ketidakpastian ini merupakan teori yang
dipeloporl oleh Burn dan Staker, 1961. Burn dan Staker mencoba mengiden-
tifikasikan tipe struktur dan praktek manajemen yang tepat untuk berbagai
kondisi lingkungan yang berbeda. Secara definisi menurut Mlliken (1987),
ketidakpastian lingkungan merupakan rasa ketidakmampuan tndlvidu dalam
mempredlksi sesuatu secara tepat dan persepsi ketidakpastian lingkungan
didefinisikan sebagai persepsi individual atas ketidakpastian yang berasal dari
lingkungan organisasi. Varlabel ketidakpastian merupakan faktoryang sangat
yang penting karena kondisi tersebut akan membuat kegiatan perencanaan
dan kontrol menjadi lebih sulit, (Chenhall dan Morris, 1986). Dalam kondisi
dengan ketidakpastian yang tinggi, informasi merupakan komoditi yang sangat
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berguna dalam pengambilan keputusan, sehingga variabel ini tidak cukup
dijadikan sebagai variabel pemoderasi saja. Variabel ketfdakpastlan diukur
dengan menggunakan instrumen yangditawarkan Gordon daii Narayan, 1994
(dalam Supardiyono, 1999). Bag! perusahaan yangmenghadapl ketldakpastlan
llngkungan yang tinggi, akan jebih intensif melaksanakan fungji pengendalian.
Pengendalian dilakukan manajemen untukmengurangi resiko. Dasariaemikiran-
nya adalah hasilyang baikmerupakan konsekuensi logisdariadanya pengen
dalian yang baik. Jika ketidakpastian lingkungan tinggi, maka pengambilan
keputusan memerlukan informasi yang lebih banyak, jika ditjanding dengan
ketidakpastian yang rendah (Galbraith, 1973 dalam Supaldiyono, 1999).
Seballknya, bila kondisi ketidakpastian rendah, maka interpriasi llngkungan
menjadi lebih mudah, dan manajersecara relatif dapat membu'atpredlksi yang
akurat. Berdasar haltersebut makapenulismemunculkan hipotesisketiga, ,

H3; Ketidakpastian lingkungan berpengamh secara positifte
pelayanan yang diberikan oleh unit sistem informasi.

Model Penelitian ^

Intensltas Reran Akuntansi

Manajemen

oastlan...

rhadap kualitas

Kualitas Pelayanan

Re.'sponsiveness.
upaihyj

Ketidakpastian Lingkungan

C. METODE PENELITIAN

(Tangible. Reliability
Assurance. E

Pemlllhan Sampel dan Pengumpulan Data
Penelitian inimenggunakan metode survei. Sampel dalam penelitian ini

adalah perusahaan yang bergerakdibidangjasa dan manufakturyang sedang
atau telah mengembangkan sistem informasi berbasis komputer. Karena tidak
tersedianya daftar perusahaan yang sedang atau telah mengemtengkan sistem
informasi yang berbasis komputer, maka populasi yang ditentukan adalah
perusahaan besar yang mempunyai kantor pusat di Jakarta, tanpa membedakan
apakah perusahaan tersebut merupakan perusahaan milik negara atau swasta
penuh. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa perusahaan-
perusahaan besar akan memlliki kegiatan operasional vin
Kompleksrtas tersebut tentunya akan mendorong perusahaan un
teknologi, termasuk. diantaranya teknologi informasi. Infor
perusahaan diperoleh dari departemen petiiidustrian &perdagartgan, dan daftar
di BEJ, ditambah.dengan yang belum mempubliktetapi sudah

ng kompleks.
ukmengadopsi
masi identitas

menerapkan&
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mengembangkan sistem informasi untuk kegiatan operaslonalnya. Responden
yang dijadikan obyek penelitlan in! adalah manajer pemasaran. manajer
personalia, manajer keuangan, dan manajer riset & pengertibangan. Alasan
dipillhnya mereka sebagal obyek penelitian adalah karena mereka adalah
pengguna sistem informasi yang dihasilkan oleh unit sistem Informasi. Oieh
karena itu mungkin persepsi mereka tentang kualitas peiayanan'sistem informasi
bisa berbeda-beda antara yang satu dengan yang iainnya. Penelltl membatasi
respon pada jumiah minimal 30 responden untuk keperluan statlstik, tetapl
tidak menutup kemungklnan untuk lebih dari jumiah tersebut. Data dikumpulkan
melalui kuesloner yang dlsebarkan sebanyak 250, dengan tingkat kembalian
yang diharapkan 15-30% darl total responden. Kuesloner diklrlmkan kepada
masing-masing responden melalul sekretaris perusahaan dengan disertal surat
permohonan penglsian kuesloner, kemudian penelltl membatasi waktu
pengambllan jawaban responden kurang leblh dalam jangka waktu 1 minggu
setelah penglsian. Dalam surat permohonan yang dikirimkan bersama kuesloner
dijelaskan bahwa Informasiyang diberlkan responden dijaminkerahasiaannya.
Hal tersebut dilakukan untuk menghindari keraguan responden dalam mengisl
kuesloner, dan diberitahukan pula.'-apabllaresponden menghendaki ringkasan
penelitlan Ini, penelltl akan menglrlmkan ke alamat pemohon.

Pelaksanaan Survei

Kuesloner yang disebar adalah 250 eksemplar. Darijumiah kuesloner yang
dikirimkan, hanya 95 kuesloner yang dikemballkan, dan beberapa dinyatakan
tidak bIsa dianalisis karena data yang ada didalamnya tIdaklengkap. Sehlngga
jumiah kuesloner yang dapat digunakan untuk anailsis adalah sejumlah 43
eksemplar. Berlkut adalah tabel yang menunjukkan jumiah kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1

Hasil Pengembalian Kuesloner

Eksemplar Prosentase

Jumiah kuesioner yanq diklrim 250 100% .

Jumiah kuesioner yang kembali 95 38%

Jumiah kuesioner yanq tidak lenqkap 52 20.8%

Jumiah kuesioner yanq memenuhi syarat untuk dianalisis 43 17,2%

Adapun responden yang berpartisipasi dalam penelitlan Ini adalah
responden yang menjalankan tugas fungsionalnyapada bidang keuangan (22%),
bidang pemasaran (30,5%), personalia (20%), dan sumber daya manusia
(27.5%).

Pengukuran Varlabel
Varlabel Dependen

Varlabel dependen adalah kualitas pelayanan yang diukur dengan
menggunakan Instrumen servqual {service qualit^ yang dikembangkan oleh
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Pitt, dkk{6a\am Sebastianus 1999). Instrumenin! terdlrl atas dua baglan, yaitu
expected 6ar\ perceived. Masing-masing baglan terdlrl baglan terdlrl atas 5
dimensiyaitu tangible{yang dlwaklll oleh pertanyaan 1-4), (dlwaklll.
oleh pertanyaan 5 - 9), responsiveness (dlwaklll oleh pertanyaan 10 - 13),
assurance (dlwaklll oleh pertanyaan 14-17), dan empatliy (dlwaklll oleh
pertanyaan 18-22). Skalayangdigunakan adalah skala Llker|dengan rentang
nllal satu sampal dengan tujuh.

Variabel Independen
Varlabel independen yaitu intensitas peran akuntansi manajemen dan

ketldakpastian llngkungan. Untuk varlabel Intensitas peran akuntansi
manajemen, Item-item pertanyaan terdlrl atas tiga baglan (8 pdrtanyaan), yaitu:
sistem akuntansi manajemen, pengambilan keputusan, p^rencanaan dan
pengendalian. Penelltlan inl mengembangkan instrumen yan^ dikembangkan
oleh (Harun,1993; Hendarjatno, 1995;Yadlati, 1993; dalam Eka, 2000), yang
sudahmengalami modlflkasi susunan danletak. Variabel terseb|Ut diukur dengan
menggunakan skala interval 7 poln (sangat tidak setuju - san
tersebut menunjukkan tingkat persetujuan responden tentang
akuntansi manajemen. Untuk variabel ketldakpastian lingkunga!n, diukur dengan
Instrumen yang ditawarkan Gordon dan Narayan, 1994 (dalalm Supardlyono,
1999) yang terdlrl atas 5pertanyaan, yang menyangkut ketldakp^tian llngkungan
yang dihadapl responden, antara lain bidang ekonomi, hukum politik, teknologi,
pelanggan, dan llngkunganIndustri. Responden dimlntamenjawab pertanyaan
dengan plllhan skala 1 sampal dengan 7. Jawaban responden untukmenentukan
tingkat ketldakpastian llngkungan yang dihadapl perusahaap adalah rendah
(ditunjukkandengan skala rendah) atau tingkat ketldakpastis
perusahaan adalah tinggi (ditunjukkan derigan skala tinggi).

U|i Relrabiiltas dan Validitas
Ketepatan pengujian suatu hipotesis tergantung pada kualltas data yang

didapat dan dipakal dalam pengujian tersebut. Data penelltlan tIdak berguna
apablla nstrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelltlan tIdak
memlllkl eliabllltas dan validitas (Cooper dan Emory, 1995). ji Reliabilltas
dimaksudkan untuk mengetahul sejauh maria hasll pengukurari tetap konsisten,
apablla dllakukan pengukuran dua kaliatau leblh terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat ukuryang sama. Perielltl mengguna,kan uji reliabilltas
dengan menghltung cronbach's alpha dari maslng-masing I
satu varlabel. Instrumen yang dipakal dalam suatu variabel
(reliable) apablla memlllkl cronbach's alpha leblh dari atau s

jat setuju). Skor
Intensitas peran

n yang dihadapl

istrumen dalam

dikatakan andal

ama dengan 0,7
(Nunnalydan Bernstein, 1994). Ujl validitas dllakukan dengan anallsis faktor,
untuk memastlkan bahwa maslng-masing pertanyaan akan terklariflkasi pada
varlabel-variabel yang telah ditentukan (construct validity) Suatu variabel
dikatakan valid apablla memlllkl faktor loading sebesar lebit dari atau sama
dengan 0,40 (Hair, dkk, 1995).
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Metode Anallsis Data

Metode u]i beda dua rata-rata dengan t-test pada tingkat signifikansi 5%,
digunakan untuk menguji hipotesis pertama. Perbedaan antara rata-rata hitung
dua sampel dicari dengan menghitung rasio-t (t-raf/o). Rasio-t dihitung dengan
mencari sellsih antara rata-rata hitung keiompok sampel ke-1 dengan kelompok
sampelke-2dibagi simpangan bakuperbedaan rata-ratahitung kelompok sampel
ke-1 dan ke-2. Apabila statistik hitung (angka t-outpuf) lebih besar darl statlstik
tabel (tabel t), maka Ho ditolak. Untuk menguji hipotesis kedua dan ketlga
digunakan analisis regresi berganda. Multiple Regression Analysis digunakan
untuk menguji kekuatan hubungan antara variabel dependen (kualitas pelayanan)
dengan variabel independen (intensitas peran akuntansi manajemen dan
ketidakpastian lingkungan). Analisis MRApada dasarnya merupakan ekstensi
darl metoda regresi dalam analisis bivariate yang umumnya digunakan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen tertiadap variabel dependen
dengan skala pengukuran Interval atau rasio dalam suatu persamaan linier.
Untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga, ditempuh dengan cara menghitung
masing-masing dimensi harapan dan kenyataan (persepsian). Hasilnya kemudian
diselisihkan untuk mendapatkan gap. Gaptersebut kemudian diregresi dengan
intensitas peran akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan. Secara
statistik

H2 dan H3 dirumuskan sebagai berikut:
Ho; b1 = b2= 0
Ha; b1 0, atau b2 ^ 0, atau b1, b2 0
Pengujian dengan regresi dilakukan dengan mengestimasi model berikut:
Y = b + b1X1 +b2X2... + e

Keterangan:
Y = kualitas pelayanan
b1 & b2 = koefisien regresi
XI = intensitas peran akuntansi manajemen
)C = ketidakpastian lingkungan.

Bila koefisien (b1 dan b2) secara statistik signlfikan (pada tingkat 5%),
maka Ho ditolak, yang berarti intensitas peran akuntansi manajemen dan
ketidakpastian lingkungan mempunyai kaitan secara positif dengan kualitas
pelayanan unitsistem informasi.

D, ANALISIS DATA

Statistik beskriptif
Analisis didasarkan pada jawaban responden sebanyak43 data, dan pada

tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari jawaban responden. Pada selisih
antara harapan dan kenyataan terdapat rata-rata gap sebesar 12,8140 dengan
deviasi standar sebesar 2,5935, sedangkan rata-rata dari total jawaban
responden pada intensitas peran akuntansi manajemen sebesar37,4884 dengan
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deviasi standar sebesar 8,4215. Pada rata-rata jawaban dari total pada
ketidakpastian lingkungan mempunyai nilai sebesar 26,7907 dengan deviasi
Standar sebesar 7,5042.

Tabel 2

Statistik deskriptif jawaban responde 1

Mean Std. Deviat on N •

GAP' 12,8140
Intensitas Peran Akuntansi Mnj. 37;4884
Ketidakpastian Lingkungan 26,7907

2,5935

8,4215
7,5042

43

43

43

Pengujian Reliabilitas dan Validitas
Darihas!! uj'i reliabilitas dapat disimpulkanbahvyakueslonei

cukup reliabel, dilihatdari masing-masing nIlai cronbach's alptj^
besar dari 0,7{Nunnaly dan Bernstein, 1994). Dari hasil uji rellat
alpha menunjukkan sebagai berikut:

. . . „ Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

yang digunakan
anyayang lebih
ilitas cronbach's

Jumlah item Chonbach's

alpha

Kuesioiier tenlang Kualilas Pelayanan (Harapan)
Kuesioiierlenlang Kualilas Pelayanan (Kenyataaii)
Kuesloner tenlang intensitas Peran Akuntansi MaiYajemen 8
Kuesioner tentang Ketidakpastian Lingkungan 6

22

07

Kemudian kriteria mendasaryang berhubungandengan vbliditas konstruk
adalah validitas muka atau isi (Parasuraman, dkk, 1984). Sebuah informasi
dikatakan efektif apabila informasi tersebut dapat memer uhl kebutuhan
pengguna untukpengambilankeputusan. Berdasar uji validitas dengan meng-
gunakan anaiisis faktor, menunjukkan hasil untuk masing-masing Item dalam
kuaiitas pelayanan, intensitas peran akuntansi manajemen, dan ketidakpastian
lingkungan mempunyai nilai anaiisis faktor di atas 0,4, yang berarti bahwa
semua item pertanyaan pada kuesioner cukup valid untuk di'
penelitian ini. Hasil ujivaliditas item-item dalam kuesioner adalah

0.9357

0,9268
0,8173
0,8486

^unakan dalam
sebagai berikut:
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Tabel 4

Hasil Uji Validitas maslng-masing item pertanyaan

No Item Item item Item Syarat St:ilu<!

IIAR.VPAN KKNYATAAN IPA.M Kcti Jukpdstian

Lin^kun^un

Kcvalidan Kcvalidan

1 0,606 0,558 0,638 . 0,754 0,4 Valid

2 0.648 0.410 0,647 0.806 0.4 Valid

3 0.586 0.534 0.680 0.786 0.4 Valid

4 0.507 0.654 0,679 0,658 0,4 Valid

5 0,604 0,698 • 0,709 0,752 0,4 Valid

,6 0,672 0,735 0,749 0,770 0,4 Valid

7 0,849 0,725 0,427 - 0,4 Valid

S 0,824 0,683 0,784 - 0,4 Valid

9 0,694 0.516 - -
0,4 Valid

10 0,720 0,819 -
- 0,4 Valid

11 0,649 0.608 - - 0,4 Valid

12 0,762 0,564 - - 0,4 Valid

13 0,832 0,670 - - 0,4 Valid

14 0,738 0.702 - . • 0,4 Valid

15 0,542 0,749 - - 0,4 Valid

16 0,700 0,768 - - 0,4 Valid

17 0,806 0,730 - 0,4 Valid

18 0,557 0,580 - - 0,4 Valid

19 0,749 0.736 - - 0,4 Valid

. 20 0,542 0,422 - -
.0,4 Valid

21 0,683 0.487 - - • 0,4 Valid

22 0,555 0,562 - - 0.4 Valid

Uji Asumsi Klasik
Secara teorltis perlu dipenuhlnya asumsi klasik regresi yang meiiputi

asumsi normalitas, autokorelasi, multikolienaritas, dan heteroskedastlsitas,
supaya model penelitian menghasilkan nilai parameter dengan model penduga
yangsahih.

Normalitas

Peneiiti mamperoieh data sejumlah 43 responden, berarti hal tersebut
sesuai dengari batas jumlah sampel yang dapat digunakan untuk keperluan
statistlk. Menurut Cenfra/ Limit Theorema, jumlah minimal sampel untuk
mencapai kurva normal adalah 30 (Mendenhalidan Beaver, 1992 dalam Wahyu,
2001). Jadi secara teoritis penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Juga
berdasarkan pada lampiran, dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov tes
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itukGAP=0,555,
Ketidakpastian
digunakari daiam

menghasilkan nilaiyang tidak signlflkan pada alpha 5%, yaitu u
intensitas peran akuntansi nnanajemen=0,360, dan
lingkungan=0,260, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
peneiitlan iniadaiah normal.

Autokorelasi
Uji autokoreiasi dapat diiakukan dengan melihat nilaiD

autokorelasi yang didapat dari nilai DWsebesar2,085. Adapu
disajikan sebagai berikut:

Tabel 5

Hasil perhitungan Durbin-Watson

Lrbin-Watson. Uji
ihasii'pengujian

Mode! R R Square Adjusted R"
Square

Std. Error of

Estimate

Durbin-Watson

0.879 0,772- 0.761

a. Predictors: (Constant), Ketidakpastian Lingk., IPAM
b. Dependent variable: GAP

1,2686

Nilai Durbln-Watson sebesar 2,085 bisa kita banc
menggunakan tabel dengan derajat kepercayaan 5% (Algifari, 2
sampel 43 dan jumlah variabel independen 2, maka di tabel Durbin-Watson
akan didapat nilai dL=1,391 dan dU=1,600. Oleh karena nilaiDW2,085 lebih
besar daripada batas atas (dU) 1,600, maka dapat disimpulk

2.085-

ingkan dengan
DOO),yaltu jumlah

an tidak terdapat
autokorelasi positif pada model regresi, karena menurut ImarVt Ghozali(2002)
apabila nilai DWdiatas nilaidU maka tidak tetjadi autokoreic si.

Multikolinearitas

Uji inidapat diiakukan dengan melihat hasil tolerance va.
inflationfactor (VIF). Hasilnya menunjukkan bahwa perhitungan tolerance value
adaiah 1,000 yang berarti lebih besar dari 0,10 atau VIF adal^h sebesar 1,000
yang berarti lebih kecil dari i 0 padasetiap variabel independe
data dalam penelitian in! sudah memenuhi asumsi tidak adanya
Berikut hasil uji tersebut:

Tabel 6

Hasil Perhitungan Koiinieritas

Model

(Constant)
IPAM

Keidkp Lingk.

a": Dependetii variable: GAP

ColHnearitv Stalls

Tolerance

1,000
1,000

'Lie atau variance

n yang diuji. Jadi
multikolinearitas.

VIF

1.000

1.000
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Uji in! juga dapat dilakukan dengan cara meregresikan antar kedua variabel
Independen (intehsltas peran akuntansi manajemen. dengan ketidakpastlan
iingkungan). Haisil yang didapat adalah pada tingkat signifikansi sebesar0,980,
sehingga dapat dislmpulkan tidak adanya multikoiinieritas antar variabel pada
penelltlan ini.

Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik

secara acak pada suatu grafik yang tidak membentuk pola tertentu yang jelas,
balk di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Peneliti melakukan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Spearman's rho nonparametric cor
relation yang menghasiikan tingkat signifikansi pada variabel IPAM sebesar
0,416 dan pada variabel Ketidakpastian LIngkungan sebesar 0,738, maka hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena dengan
tingkat alpha 5% (0,05), maka kedua variabel hasil ujitersebut tidak signifikan
sehingga dapat disirhpulkan tidak adanya heteroskedastisitas.

Ujilnteraksi
Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis

. (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dan saiah satu
tujuannya adalah untuk menguji keterkaltan atau interaksi antar variabel-vatiabel
independen, apakah diantara variabel-variabel itu layak'sebagai variabel
independen atau merupakan variabel pemoderasi yang mempengaruhi variabel
dependen. Pada penelltlan ini, peneliti menguji dan akan membuktikan bahwa
kedua variabel independen yaltu intensitas peran akuntansi manajemen dan
ketidakpastian Iingkungan ataupun salah satu dari kedua variabel tersebut bukan
merupakan variabel pemoderasi. Hasil uji inidapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7

Hasil Uji Interaksi

Model Unstandardized Standardized

CoelTicienis Coefnclents I Sic
B Sid. Error . Beta

1 (constant) -4.743 3.917 -1.211 .233

IPAM .307 .096 .995 3.197 .003

Ketdkp Lingk. .383 .138 1.107 2.778 .008

Moderate -4.I4E-03 .003 -.616 -1.234 .225

a: Dependent variable: GAP

Dari ketiga variabel independen yang dimasukkan dalam regresi, variabel
intensitas peran akuntansi dan ketidakpastian Iingkungan berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas pelayanan unit sistem informasi dalam hal iniGAP
yang dIgUnakan. Variabel intensitas peran akuntansi manajemen signifikan pada
tingkat signifikansi 0.003 dan variabel ketidakpastian Iingkungan signifikan pada
tingkat signifikansi 0.008. Variabel moderate yang merupakan interaksi antara
intensitas peran akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan ternyata

"56



Intensitas Reran Akuntansi Manajemen dan Ketida,kpaslian.

tidak signifikan, yaitu pada tingkat signifikansi 0.225, sehingga clapat disimpulkan
bahwa variabel ketidakpastian lingkungan bukanlah merupakan variabel
pemoderasi pada penelitian ini. MenurUt Imam Ghozali (2002) apabila variabel
moderate tidak signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
bukan merupakanvariabelpemoderasi.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis 1 ' .

Untuk menguji hipotesis pertama digunakan alatuji pair

i/ahabel tersebut

3d samples. Dari

impulkan bahwa

hasll perhltungan, diperoleh nilai tsebesar32,479 dengan pt'obabllitas (sig. 2
tailed) adalah sebesar0,000, (dengan df=42) maka dapat didin
Ho tidak didukung. Hasll lengkap dapatdlllhat sebagaiberiki t:

Tabel 8

Hasll perhltungan t test

Meau

Ilarapan- 12.8605
Kenyalaan

Sid

Dcvialioi)

Sid

Error

.Mean

95% Confidence

Interval of

DifTerences
Lower Upper

2.5965 .3960 12.0614 13.6596 32.479

•d Sig
(2 tailed)

.000

Dengan demiklan berdasar bukti empiris yang diperolah di lapangan, Ha r
yang berbunyi "Ada perbedaan antara kualltas layanan harapa i (ekspektasian)
dengan kualltas layanan kenyataan (persepsian) yang diberikar oleh unit sistem
informasi kepada manajer-manajerdi luar unit sistem Informasl" didukung, artinya
berdasarbuktl-bukti yang diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan antara
kualitas layanan harapan (ekspektasian) dengan kualitas layanan kenyataan
(persepsian) yang diberikan oleh unit sistem informasi kepada para manajer di
luar unit sistem Informasi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Parasuraman, dkk.1988: Boulding dan Stealing, 1993; Pitt, dkk, 1995;
Sebastianus, 1999. Berdasar kenyataan yang ada, kualitas pelayanan yang
diberikan oleh unit sistem informasi masih kurang di berbagai pjerusahaan. Hal
tersebut dapatdilihat dari nilai harapan yang lebih besardibanding dengan nilai
kenyataan dari kualitas pelayanan unit sistem informasi tersebut.

Pengujian Hipotesis 2 dan 3
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa "Intensitas peran akuntansi

manajemen berpengaruh secara positif terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan oleh unit sistem informasi", diuji dengan persamaan reUesi. Hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa "Ketidakpastian lingkungan berpengaruh secara
positif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh unilsis^tem informasi",
diuji secara bersama-sama dengan persamaan regresi. Untuk menguji hipotesis
kedua dan ketiga digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan
matematisnya sebagai berikut: • .
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Y = b + b1X1+b2X2 + e

Adapun hasil regresi untuk masing-masing variabel independen terhadap
variabeldependennya tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 9

Hasil Perhitungan Regresi Berganda

1258

Model Unslandardized Standardized

Coenicients Coelllcients t Sia

B Std. Error Beta

I (constant) -.151 1.136 -.133 .895

IPAM .193 .023 .628 8.321 .000

Ketdkp Lingk. .213 .026 .617 8.175 .000

F 67.766 -• Sig = .000

R • .879

R Square = .772 -

Adjusted R Square =^ .761 —

a: Dependent variable: GAP

Pengujian dengan menggunakan regresi berganda in! tampak padatabel
di atas yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua didukung secarasignifikan
(Pval =0,000 lebih kecil dari a = 0,05 atau 5%), sedangkan hipotesis ketiga
juga didukung secara signifikan (P val = 0,000 lebih kecil dari a = 0,05 atau
5%). Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas peran akuntansi manajemen
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan sistem informasi, begitu pula
ketidakpastian lingkungan juga berpengaruh terhadap kualitas pelayanan sistem
Informasi. Hal ini berlawanan dengan (Wahyu, 2001) yang menyatakan

.ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan padatingkat
alpha 5%.Tarripilan outputspss juga menunjukkan besarnya R= 0,879 atau
87,9% yang menunjukkan bahwa hubungari atau korelasi antara kualitas
pelayanan (variabel dependen) dengan variabel Independennya (intensitas peran
akuntansi manajemen &ketidakpastian lingkungan) adalahkuat. Adjusted R
squaresebesar0,761 atau76,1 %menunjukkan bahwa variasi dalam kualitas
pelayanan dijelaskan oleh peran intensitas akuntansi manajemen dan
ketidakpastian lingkungan sebesar 76,1 %, sedangkan 23,9% dijelaskan oleh
sebab-sebab atau variabel lain diiuar model. Hasil pengujian Anova atau uji F
adalah 67,766 dengan prob-value = 0,000, nilai signlfikansi F lebih rendah
dibanding dengan alpha yang digunakan yaitu sebesar5%, yang berarti variabel
independen (Intensitas peran akuntansi manajemen dan ketidakpastian
lingkungan) secara bersama-samaberpengaruh terhadap variabel dependen
(kualitas pelayanan).
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E. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan
Dari pengujian tersebut diperoleh simpulan sebagai bar! <ut:
Hasil pengujian regresi untuk hipotesis pertamayang meriunjukkan bahwa

ada perbedaan kualitas pelayanan signifikan pada 0,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kualitas pel iyanan harapan
(ekspektasian) dengan kuaiitas peiayanan kenyataan (per^epsian). Hai in!
senada dengan penelitian yang dilakukan oieh Parasuraman, dkJ<, 1988; Boulding
dan Stealing,1993; Pitt, dkk, 1995; Sebastianus, 1999. Berdasar kenyataan
yang ada, kualitas pelayanan yang diberikan oieh unit sistemj informasi masih
kurang di berbagai perusahaan. Hai tersebut dapat dilihat aari niiai harapan
yang iebih besar dibandlhg dengan nllal kenyataan dari pelayanan unitsistem
informasi. |

Hipotesis kedua didukung (Pval = 0,000 pada a = 0,05 atau 5%). Hasil
pengujianregresi yang tampak pada tabei 4.8, di bab 4 menun ukkan dan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh secara positif yang signifikan dari intensitas
peran akuntansi manajemen terhadap kualitas pelayanan ya ig diberikan oieh
uriit sisternlnformasi kepada unit lain diluar unitsistem inforrnasL Haltersebut
memberikan bukti baru bahwa temyata intensitas peran akun ansi manajemen
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas pelayanan unit sistem
informasi daiam perusahaan. I

Hipotesis ketiga didukung (Pval = 0,000 pada a = 0,05 atau 5%). Hasil
pengujian regresi yang tampak pada tabel menunjukkan bahv ra ketidakpastian
lingkungan berpengaruh secara positif terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan oieh unit sistem informasi kepada unit lain di iuar unit sistem informasi.
Hal ini berlawanan dengan (Wahyu, 2001) yang menyatakan ketidakpastian
lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan pada tingkat alpha 5%.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang ada antara lain:
Penelitian ini tidak menunjukkan pehyebab perbedac n persepsi yang
terjadi, sehingga dikhawatit1<an responden akan mempur yai persepsi yang
berbeda-beda, sehingga akan mempengaruhi hasii ak lirdari penelitian
ini.

Perbedaan hasil dimungkinkan karena pemilihan popuiasi yang berbeda.
Perbedaan ukuran sampei dapat membuat hasil yang t erbeda.

1.

2.

3.

Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas

manajemen dan ketidakpastian lingkungan meriierlukan analisis Iebih lanjut
untuk bisa dijadikan faktor penyebab perbedaan persepsi k{jalitas pelayanan
yang diberikan oieh unit sistem informasi. Hasil penelitian ini

peran akuntansi

akan mempunyai
implikasi pada penelitian akuntansi manajemen dimasa yang akan datang.
Selain itu bagi unit manufaktur, penelitian ini bermanfaat d
masukan untuk dapat memperhatikan faktor apa saja yang ak

n dapat dijadikan
in mempengaruhi
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kualitasdari unitsistem informasi dalam suatu perusahaan. Peneiitian mendatang
juga dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perbedaan
persepsi antar manajer terhadap kualitas pelayanan unit sistem informasi.
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